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ABSTRAK
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui cara menerapkan metode explicit
instruction dengan tipe learning start with a question dalam mata pelajaran qur’an hadits
pada siswa kelas VII MTs NW Buntaji tahun pelajaran 2020/2021. Penelitian yang
digunakan di sini adalah jenis penelitian tindakan kelas. Dalam istilah aslinya,
penelitian tindakan kelas disebut Classroom Action Research dan memiliki empat tahap
yaitu: Planning (perencanaan), Action (Tindakan), Observation (Pengamatan), dan
refleksi. Teknik pengumpulan datanya adalah, observasi, tes dan dokumentasi.
Berdasarkan hasil tes (Evaluasi) pada siklus I menunjukan bahwa terdapat 9
siswa yang belum mencapai ketuntasan individu dan 6 siswa mencapai ketuntasan
belajar dari 15 siswa, persentase ketuntasan belajar yang dicapai siswa sebesar 40%
dan skor rata-rata 66,3. Ketuntasan klasikal belum tercapai sebagaimana yang
diharapkan > 65%. Pada siklus II hasil analisis data menunjukan bahwa rata-rata
skor 76,3 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa
telah tercapai ketuntasan belajar siswa sebagaimana yang ditargetkan dalam
kurikulum, yaitu persentase ketuntasan belajar siswa minimal 65%.
Kata Kunci: metode explicit instruction, tipe learning start with a question
A. Pendahuluan
1. Latar Belakang
Al Qur’an sebagai kalam Allah Yang Maha Mulia itu memiliki
keistimewaan terutama pada susunan bahasanya yang unik dan kandungan
maknanya yang mendalam. Al-Qur’an merupakan mukjizat yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad SAW. Membaca Al-Qur’an bukan saja menjadi
amal dan ibadah tetapi juga menjadi obat dan penawar bagi orang yang
gelisah jiwanya. Keutamaan mukjizat Al-Qur’an bukan hanya ditujukan
kepada bangsa Arab, namun Al-Qur’an dengan keutamaan mukjizatnya itu
diperuntukkan kepada seluruh alam. Maka dari itu mempelajari Al-Qur’an
merupakan kewajiban mutlak bagi setiap yang beragama Islam, sebab semua
ajaran Islam bersumber pada Al-Qur’an, bahkan Al-Qur’an itu sendiri
merupakan induk atau pusatnya segala ilmu pengetahuan, yang berisi tentang
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hukum-hukum dan aqidah. Firman Allah yang artinya; “Sesungguhnya Kami
menurunkannya berupa Al-Qur’an dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya”1
Al Hadits menurut bahasa yaitu sesuatu yang baru, sedangkan
menurut istilah Hadits ialah “Sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW,
baik berupa perkataan, perbuatan, taqrir, maupun sifat beliau”.2
Agar Al-Qur’an ini dapat dipahami oleh manusia, maka Alloh SWT.
memerintahkan Rasulullah SAW, untuk menjelaskannya, Hadits sebagai
penjelas atau bayan. Al-Qur’an itu memiliki bermacam-macam fungsi, Imam
Malik Bin Anas menyebutkan lima macam fungsi, yaitu sebagai Bayan At-
Taqrir, Bayan At-tafsir, Bayan At-tafsil, Bayan At-bast, dan Bayan At-
Tasyri’.3
Berkaitan dengan masalah tersebut, membaca Al-Qur’an di sekolah
mulai dari tingkat dasar ke sekolah menengah pertama (SMP/MTs) tidak
kalah pentingnya, disamping siswa diharapkan menjadi anak yang berbudi
pekerti baik, rajin beribadah dan kuat imannya, maka tidak ada suatu alasan
melainkan anak harus ditekan untuk belajar membaca Al-Qur’an. Belajar Al-
Qur’an pada pemula mempunyai banyak sekali manfaat karena siswa
cenderung belajar dengan sangat mudah, terutama di dalam menghafal.
Selain itu, siswa sangat mudah untuk melafalkan huruf-huruf karena urat-urat
atau otot yang ada pada organ berbicara siswa masih bersifat elastis.
Berdasarkan hasil dari observasi peneliti di Madrasah Tsnawiyah NW
Buntaji Lombok Tengah bahwa masih terdapat banyak siswa-siswi yang
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan
sifat-sifat huruf yang ada atau dengan kata lain belum sesuai dengan
tajwidnya. Melihat masalah yang ada pada Madrasah khususnya pada siswa-
siswi, peneliti berharap bahwa melalui metode eksplisit instruction di dalam
upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an ini mampu
memecahkan masalah yang ada pada siswa-siswi tersebut. Explicit Instruction
merupakan salah satu model pembelajaran yang menekankan pada
1 Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya: Sejarah Al Qur’an, (Jakarta: Departemen Agama), 2005,
hlm. 23
2Mudasir, Ilmu Hadits (PT. Pustaka Setia Bandung ), Cet. IV 2008, hal.14
3Mudasir, Ilmu Hadits.......hal. 74
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pendekatan guru dan siswa secara personal sehingga siswa dapat lebih
mengerti tentang materi yang diajarkan dengan adanya bimbingan dari guru;
atau pembelajaran langsung yang khusus dirancang untuk mengembangkan
belajar siswa tentang pengetahuan proseduran dan pengetahuan deklaratif
yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah.4 Sehingga hal ini
dapat lebih mendekatkan siswa dengan guru secara intern sehingga siswa
tidak malu lagi dalam bertanya tentang hal yang belum mereka pahami.
2. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimanakah cara menerapkan metode explicit
instruction dengan tipe learning start with a question dalam mata pelajaran
Qur’an Hadits pada siswa kelas VII MTs NW Buntaji tahun pelajaran
2020/2021”?
3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan  dalam penelitian
ini adalah untuk mengetahui cara menerapkan metode explicit instruction
dengan tipe learning start with a question dalam mata pelajaran qur’an hadits
pada siswa kelas VII MTs NW Buntaji tahun pelajaran 2020/2021 ?
B. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang digunakan disini adalah penelitian tindakan kelas.
Dalam istilah aslinya, penelitian tindakan kelas disebut classroom Action Research.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan suatu tindakan yang secara khusus,
diamati terus menerus, dilihat plus-minusnya, kemudian diadakan pengubahan
terkontrol sampai pada upaya maksimal dalam bentuk tindakan yang paling
tepat.5
4 Suroto, Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction dengan Trainer PLC untuk Meningkatkan
Prestasi Belajar Merakit Sistem PLC (Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan UNY. 2015.
http://journal.uny.ac.id/index.php/jptk diakses tanggal 21 Mei 2020
5 H. Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : CV. Wacana Prima, 2008), hlm.
4.
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah Suatu bentuk penelitian yang
bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk
memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas supaya lebih
berkualitas sehingga siswa dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik6.
Menurut Iskandar Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah Suatu
kegiatan yang dilakukan oleh Guru atau bersama-sama dengan orang lain
(kolaborasi) yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu
proses pembelajaran di kelasnya7.
Penelitian Tindakan Kelas di bawah ini menggunakan model Kemmis &
Taggart dan memiliki empat tahap) yaitu :8
a. Planning (perencanaan)
Rencana merupakan tahapan awal yang harus dilakukan guru sebelum
melakukan sesuatu. Diharapkan rencana tersebut berpandangan kedepan,
serta fleksibel untuk menerima efek-efek yang tak terduga dan dengan
rencana tersebut secara dini kita dapat mengatasi hambatan.
b. Action (Tindakan)
Tindakan ini merupakan penerapan dari perencanaan yang telah dibuat
yang dapat berupa suatu penerapan model pembelajaran tertentu yang
bertujuan untuk memperbaiki atau menyempurnakan model yang sedang
dijalankan. Tindakan tersebut dapat dilakukan oleh mereka yang terlibat
langsung dalam pelaksanaan suatu model pembelajaran yang hasilnya juga
akan dipergunakan untuk penyempurnaan pelaksanaan tugas.
c. Observation (Pengamatan)
Pengamatan ini berfungsi untuk melihat dan mendokumentasikan
pengaruh-pengaruh yang diakibatkan oleh tindakan dalam kelas. Hasil
pengamatan ini merupakan dasar dilakukannya refleksi sehingga
pengamatan yang dilakukan harus dapat menceritakan keadaan yang
sesungguhnya.
d. Reflection (Refleksi)
Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis
seperti yang telah dicatat dalam observasi atau meninjau ulang tentang
6Ibid, hlm.6.
7 Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada Perss, 2009). hlm.21.
8 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya, 2009) Cet. V, hlm. 31
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proses pembelajaran dan kendala pembelajaran kelas dengan tujuan
perbaikan pembelajaran. Hasil dari refleksi adalah diadakannya revisi
terhadap perencanaan yang telah dilaksanakan, yang akan dipergunakan
untuk memperbaiki kinerja guru pada pertemuan selanjutnya.
2. Lokasi, Waktu, dan Subjek Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MTs. NW Buntaji Tahun Pelajaran
2020/2021.
b. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah Siswa kelas VII MTs. NW Buntaji Tahun
Pelajaran 2020/2021.
c. Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan selama dua bulan yaitu
Agustus s/d September 2020/2021.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahui
seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Dalam melakukan
observasi terhadap penomena yang terjadi peneliti melakukan pencatatan
dan menjadi data base kualitatif.
b. Tes
Tes merupakan prosedur sistematik dimana individual yang dites
direpresentasikan denggan suatu set stimulasi suatu jawaban mereka yang
dapat menunjukkan kedalam angka. Subjek dalam hal ini harus bersedia
mengisi item-item dalam tes yang sudah direncanakan sesuai dengan pilihan
hati dan pikiran guru menggambarkan respons subjek terhadap item yang
diberikan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-ak atau variabel yang
berupa tulisan, gambar, karya-karya monumental, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda, dan  sebagainya.
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4. Teknik Analisis Data
Untuk analisis data yang diperoleh dari instrumen masih berupa data
mentah, maka untuk menganalisis peneliti menggunakan data hasil observasi
dan data prestasi belajar siswa.
a. Data hasil observasi
Data hasil observasi dianalisis dengan melihat banyaknya deskriptor-
deskriptor yang nampak pada lembar observasi kegiatan siswa. Pedoman
observasi yang digunakan berisikan daftar jenis kegiatan yang mungkin
timbul dan yang akan diamati yang menjadi observer (pengamat)  dalam hal
ini adalah penulis.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian aktivitas guru dan siswa
kelas ini dianalisis dengan cara sebagai berikut:








n = Jumlah perolehan skor
N =  Skor maksimal
Adapun kaidah kategori hasil observasi guru dan siswa mengacu pada
kriteria sebagai berikut:
Prosentase Predikat
0% - 20% Tidak baik
21% - 40% Kurang Baik
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik
81% - 100% Sangat Baik
1. Data aktivitas guru dan siswa dianalisis secara deskriptif  kualitatif.
Aspek tentang aktivitas guru dan siswa yang diamati adalah
sebanyak 6 aspek. Setiap aspek terdiri dari 3 indikator, skor 3 diberikan jika
semua indikator yang nampak, skor 2 diberikan jika 2 indikator yang
nampak, dan skor 1 diberikan jika 1 indikator yang nampak. Menentukan
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skor maksimal ideal. Banyaknya indikator 6 skor maksimal setiap indikator
3, jadi skor maksimal seluruh indikator = 6 x 3 = 18
2. Data hasil Evaluasi
Tujuan dari analisa data hasil evaluasi ini adalah untuk mengetahui
kemampuan belajar siswa yang dicapai siswa dalam kegiatan pembelajaran.
Untuk mengetahui prosentase tingkat keberhasilan setelah proses
pembelajaran pada setiap akhir siklus, siswa diberikan evaluasi berupa tes
tertulis. data observasi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap model pembelajaran.
a) Ketuntasan Klasikal






P = Prestasi ketuntasan klasikal
R = Jumlah siswa yang mendapat nilai > 70
T = Jumlah siswa. 9
Siswa di anggap berhasil apabila 65% dari seluruh siswa mendapat nilai
70 ke atas,jika berada di bawah 65% dari jumlah siswa yang mengikuti
tes mencapai taraf keberhasilan optimal atau maksimal maka secara
komulatif siswa di nyatakan cukup10
b) Rumus yang di gunakan untuk mencari rata-rata= ∑
Keterangan:
M : Mean (Nilai rata-rata)
∑x: Jumlah Skor Keseluruhan Siswa
N : Jumlah Siswa
Adapun untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar siswa jika di lihat
dari indeks prestasi masing-masing anak di gunakan pedoman sebagai
berikut:
Indeks prestasi pedoman
9M. Ngalim Purwanto., Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran .(Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya Offset, 2004), h. 171.
10 Sudjana Hana.Penelitian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005)
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Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah
terjadinya peningkatan hasil belajar siswa, yang ditinjau dari hasil tes setiap
akhir siklus yakni bila skor rata-rata kemampuan memecahkan masalah
Qur’an Hadist siswa mengalami peningkatan.
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila
hasil belajar siswa dari setiap siklus yang ditinjau dari hasil tes setiap akhir
siklus mengalami peningkatan skor rata-rata pada siswa Kelas VII MTs.
NW Buntaji setelah menerapkan model explicit instruction (pengajaran
langsung) tipe Learning Start With a Question.
C. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dari siklus pertama belum ada
peningkatan sehingga pembelajaran dilanjutkan ke siklus kedua. Setelah di
lanjutkan ke siklus kedua hasil menunjukan bahwa ada peningkatan baik pada
keaktifan belajar siswa maupun pada kemampuan membaca Al-Qur’an dengan
penerapan metode Eksplicit Instruction (Pengajaran Langsung) tipe Learning Start
With A Question dalam meningkatkan kemampuan belajar membaca Al-Qur’an
siswa pada siswa kelas VII MTs. NW Buntaji Tahun Pelajaran 2020/2021.
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi kegiatan pembelajaran pada siklus
I belum maksimal, karena belum menunjukkan kesesuaian antara perencanaan
dengan tindakan yang diinginkan, sehingga kegiatan pembelajaran dilanjutkan
pada siklus II yang mencapai titik maksimal, hal ini disebabkan karena langkah –
langkah pembelajaran sudah sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
telah menunjukkan kesesuaian antara tindakan yang diinginkan dengan
pelaksanaan penelitian, dan dapat ditunjukan dengan peningkatan persentase
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klasikal kegiatan belajar siswa  yaitu siklus I sebesar 40% dan siklus II sebesar
80% .
Berdasarkan hasil tes (Evaluasi) pada siklus I menunjukkan bahwa terdapat
9 siswa yang belum mencapai ketuntasan individu dan  6 siswa  mencapai
ketuntasan belajar dari 15 siswa, persentase ketuntasan belajar yang dicapai siswa
sebesar 40% dan skor rata-rata 66,3. Ketuntasan klasikal belum tercapai
sebagaimana yang diharapkan > 65%. Tidak tercapainya ketuntasan belajar siswa
pada siklus I disebabkan oleh beberapa hal antara lain: 1) Antusiasme siswa
mengikuti kegiatan belajar kurang, karena respon siswa masih kurang; 2) interaksi
siswa dengan guru masih kurang disebabkan siswa malu bertanya dan
berpendapat; 3) aktifitas siswa dalam menyelesaikan masalah yang ada belum
sesuai dengan yang diharapkan; dan 4) partisipasi siswa dalam berdiskusi masih
kurang, karena siswa kurang memperhatikan penjelasan guru.
Pada siklus II hasil analisis data menunjukkan bahwa rata-rata skor 76,3
dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa telah
tercapai ketuntasan belajar siswa sebagaimana yang ditargetkan dalam kurikulum,
yaitu persentase ketuntasan belajar siswa minimal 65%.
D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka peneliti dapat mengetahui bahwa
penerapan metode Eksplicit Instruction (Pengajaran Langsung) tipe Learning Start
With a Question dapat meningkatkan kemampuan belajar membaca Al-Qur’an pada
siswa kelas VII MTs. NW Buntaji Tahun Pelajaran 2020/2021, dilakukan dengan
dua siklus, setiap siklus memiliki empat tahap yaitu: tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan evaluasi;
Terbukti dari hasil penelitian dengan dua siklus dalam proses
pembelajaran, dengan hasil sebagai berikut:
1) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Eksplicit Instruction (Pengajaran
Langsung) tipe Learning Start With a Question pada siklus I belum mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII MTs. NW Buntaji Tahun
Pelajaran 2020/2021 karena belum mampu mencapai target ketercapaian nilai
ketuntasan klasikal, sebagaimana hasil persentase ketuntasan belajar yang
dicapai siswa pada siklus I ini sebesar 40%, sedangkan yang diharapkan ≥ 65%.
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2) Pelaksanaan pembelajaran dengan metode Eksplicit Instruction (Pengajaran
Langsung) tipe Learning Start With a Question pada siklus II mampu
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VII MTs. NW Buntaji Tahun
Pelajaran 2020/2021. Karena hasil yang dicapai sudah melebihi target
ketercapaian nilai ketuntasan klasikal. Terbukti dengan hasil persentase belajar
siswa sebesar 80% sedangkan yang ditargetkan sebesar ≥ 65%.
E. Daftar Pustaka
Depag RI, Al Qur’an dan Terjemahnya: Sejarah Al Qur’an, (Jakarta: Departemen
Agama), 2005
H. Mohammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung :  CV. Wacana Prima,
2008)
Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Gaung Persada Perss, 2009).
Mudasir, Ilmu Hadits (Bandung: PT.Pustaka Setia), Cet. IV 2008
M.Ngalim Purwanto., Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran. (Bandung: PT
Remaja  Rosdakarya Offset, 2004)
Sudjana Hana. Penelitian Hasil Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya:,
2005)
Suroto, Penggunaan Model Pembelajaran Explicit Instruction dengan Trainer PLC untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar Merakit Sistem PLC (Jurnal Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan UNY Vol. 22 No. 3 2015.
http://journal.uny.ac.id/index.php/jptk diakses tanggal 21 Mei 2020
Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: CV. Yrama Widya) Cet. V. 2009.
